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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak perilaku phubbing pada pola interaksi mahasiswaa
Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Undiksha. Teori interaksionisme simboli George Herbert Mead digunakan untuk
mengkaji dampak phubbing pada mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Undiksha. Penelitian ini menggunakan
jenis pendekatan kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan studi dokumen. Proses analisis validitas data menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, dengan
cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
dampak perilaku phubbing dapat dianalisis dari aspek mind (pikiran), self (diri), dan society (masyarakat), damapak
phubbing pada aspek mind (pikiran) menyebabkan respon yang cenderung lambat dan respon yang kurang relevan,
dampak phubbing pada self (diri) yakni menjadikan mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial menjadi kurang mampu
melakukan refleksi diri, dampak phubbing pada society (masyarakat) yakni menjadikan mahasiswa menormalisasi perilaku
phubbing yang dianggap kurang sopan dan tidak sesuai dengan ekspetasi masyarakat.
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Pendahuluan

Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu
membutuhkan interaksi sosial dengan orang lain (Mesra dkk, 2025). Interaksi sosial
merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok (Ridho, 2019). Seiring dengan perkembangan
zaman interaksi sosial juga dapat digunakan melalui smartphone. Menurut Fadilah dkk
(2022) fitur canggih dalam smartphone menjadikan seseorang enggan melepaskan diri dari
smartphone, mengakibatkan seseorang akan lebih fokus terhadap smartphone dan
mengabaikan interaksi dengan sekitarnya. Berikut merupakan tabel penetrasi internet pada
tahun 2019-2024;

Tabel 1. Penetrasi Internet Tahun 2019-2024

Tahun Jumlah Pengguna Internet Presentase Penetrasi (%)

2019 171,17 Juta 64,80%
2020 196,71 Juta 73,70%
2021 202,35 Juta 76,80%
2022 210,03 Juta 77,00%
2023 215,63 Juta 78,19%
2024 221,47 Juta 79,50%

Sumber: APJII 2019-2024

Berdasarkan data dari APJII (2024) penetrasi penetrasi internet tertinggi adalah pulau
Jawa yang mencapai 83,64% sebagai penetrasi tertinggi, namun Pulau Bali dan Nusa
Tenggara juga memiliki penetrasi internet yang tinggi yakni mencapai 71,80% hal tersebut
menunjukkan bahwa mekipun luas Pulau Bali dan Nusa Tenggara tidak seluas pulau
lainnya namun penetrasi internetnya tinggi. Menurut data APJII (2024) di antara Provinsi
Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat, Provinsi Bali lah yang menduduki tingkat
tertinggi penetrasi internet yang mencapai 85, 47%. Bali memiliki bebagai kota salah
satunya kota Singaraja. Kota singaraja sering disebut sebagai kota pendidikan di Bali karena
memiliki banyak sekolah dan perguruan tinggi. Menurut Wulandari dkk (2014) bahwa
banyaknya mahasiswa di Kota Singaraja kebutuhan alat komunikasi, informasi, penunjang
kegiatan belajar, maupun sarana hiburan semakin meningkat. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan Wulandari dkk (2014) bahwa 80% mahasiswa di Kota Singaraja telah
memiliki smartphone, sehingga berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilaksanakan di
Fakultas Hukum dan IImu Sosial Undiksha yang terletak di kota Singaraja.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan tingginya dan mengingkatnya penetrasi
internet. Menurut Adnan dkk (2025) bahwa tingginya penetrasi internet dapat
menyebabkan seseorang lebih intens dengan penggunaan smartphone mereka dan
menciptakan perilaku phubbing. Phubbing berasal dari kata phone dan snubbing, phone yang
memiliki arti sebagai telepon dan snubbing berarti menghina. Secara istilah hal tersebut
menggambarkan tindakan menghina seseorang dalam lingkup sosial dengan hanya
memperhatikan smartphone saar berbicara dan tidak berbicara secara langsung dengan
lawan bicara (Haigh, 2012) dalam (Aditia, 2021). Kata phubbing sendiri lahir pada tahun 2012
dimana ahli bahasa Sydney Australia menyusun kamus atau katalog McCann dan
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Macquarie Dictionary menciptakan suatu pengungkapan kata untuk mengungkapkan
permasalahan perilaku yang terjadi yakni phubbing. Phubbing sendiri diciptakan dengan
tujuan untuk menggambarkan suatu tindakan dimana ng mengabaikan seseorang pada saat
adanya suasana sosial dengan telepon alih-alih berbicara langsung dengan orang tersebut.
Selain itu hadirnya kata phubbing tersebut juga didasari karena banyaknya laporan di media
bahwa padaa saat ini banyak orang yang melakukan pemutusan hubungan yang sengaja
atau tidak sengaja diantara orang-orang yang sedang berkomunikasi dengan telepon pintar
atau sering disebut dengan smartphone. (Pathak,2013) dalam (Chotpitayasunondh &
Douglas, 2016).

Menurut Naja dkk (2024) bahwa perilaku phubbing dapat berdampak pada komunikasi
non-verbal. Siregar (2024) juga menjelaskan bahwa perilaku phubbing ini dapat terjadi
kepada siapa saja mulai dari anak sekolah dasar hingga kalangan mahasiswa. Berdasarkan
hal tersebut dapat dipahami bahwa perilaku phubbing tidak sesuai dengan interaksi ideal,
dimana Fahri & Qusyairi (2019) menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan
timbal balik antara dua orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat
didalamnya yang memainkan peran secara aktif. Namun jika salah satu diantaranya
melakukan perilaku phubbing maka interaksi tersebut tidak memainkan peran secara aktif.

Berdasarkan pada observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa keseluruhan
mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial rata-rata telah menggunakan smartphone hal
ini terlihat di Halte Fakultas Hukum dan IImu Sosial dan di sekitaran lingkungan Fakultas
Hukum dan Ilmu Sosial bahwa rata-rata mahasiswa membawa dan menggunakan
smartphone serta kerap melakukan perilaku phubbing. Hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti juga didukung dengan hasil survei yang dilakukan oleh APJII (2024) yang
menampilkan hasil survei tahun 2024 bahwa mahasiswa di Indonesia mencapai 95,92%
menjadi penetrasi internet, tingkat penetrasi internet yang tinggi yang dapat menjadi salah
satu faktor peningkatan perilaku phubbing. Tingginya tingkat penetrasi akses internet
tersebut mencerminkan bahwa akses terhadap dunia digital hampir menyentuh seluruh
mahasiswa, sehingga kondisi ini menjadi salah satu faktor penting yang dapat mendorong
meningkatnya intensitas penggunaan smartphone. Kondisi ini pada akhirnya turut
berdampak pada perilaku sosial mahasiswa, termasuk meningkatnya kecenderungan
melakukan phubbing dalam konteks interaksi tatap muka.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial dalam menentukan lokasi
penelitian penulis mempertimbangkan beberapa hal untuk memilih mahasiswa Fakultas
Hukum dan Ilmu Sosial karena mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial merupakan
bagian dari generasi Z, yang dimana menurut Ivanka & Widi Astuti (2024) bahwa generasi
Z merupakan generasi yang memiliki peluang besar melakukan perilaku phubbing karena
lekat dengan penggunaan smartphone, selain itu karena Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial
secara akademik berorientasi pada kajian interaksi sosial, komunikasi, norma, etika, serta
relasi antarindividu dalam kehidupan bermasyarakat. Mahasiswa Fakultas Hukum dan
IImu Sosial diharapkan memiliki kepekaan sosial, kemampuan komunikasi, serta
kesadaran etis dalam berinteraksi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti bagaimana dampak perilaku
phubbing, salah satunya penelitian yang dilakukan Zafarudin et al (2024) yang berjudul
“Analisis Fenomena Phubbing pada Pola Komunikasi Mahasiswa Generasi Z di Universitas
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Muhammadiyah” dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku Phubbing
mempengaruhi pola komunikasi dengan mengubah dinamika interaksi sosial dan
akademik mahasiswa. Selain itu, penelitian sejenis juga pernah dilakukan Mumek et al
(2024) yang berjudul “Analisis Perilaku Phubbing dan Dampaknya Terhadap Interaksi Sosial
Mahasiswa Sosiologi Uksw Salatiga di Era Digital” dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan perilaku phubbing terjadi karena ketergantungan terhadap smartphone yang
berlebihan, phubbing menjadi sebuah norma baru dalam interaksi sosial, the self yang
berkembang melalui interaksi dengan orang lain dan dengan mengambil peran mereka,
individu belajar melihat diri mereka dari perspektif orang lain, the generalized other, individu
dapat menyesuaikan perilaku mereka agar sesuai dengan nilai dan norma masyarakat.
Berdasarkan pada kedua penelitian tersebut, maka ditemukan fakta bahwa perilaku
phubbing berdampak pada interaksi sosial mahasiswa. Sehingga, walaupun telah ada
penelitian sejenis sebelumnya, tetapi dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji lebih
dalam terkait dampak phubbing pada pola interaksi mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu
Sosial Undiksha karena menurut Youarti & Hidayah (2018) bahwa generasi Z memiliki
peluang lebih besar terjadinya perilaku phubbing karena generasi Z sangat lekat dengan
penggunaan smartphone dan menurut Zis dkk (2021) bahwa generasi milenial dan generasi
Z memiliki kesamaan akan melek teknologi namun berbeda dalam pola pikir., sehingga
Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Undiksha yang memiliki mahasiswa gen z menjadi
keterwakilan dalam penelitian ini. Selaras dengan hal yang disampaikan Suryani &
Amanah (2024) bahwa mahasiswa saat ini merupakan mahasiswa yang tergolong dalam
generasi Z. Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik dari sudut pandang
George Herbert Meaddalam mengkaji damapak phubbing berdasarkan tiga ide
interaksionisme simbolik yakni mind (pikiran), self (diri), dan society (masyarakat). Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dampak phubbing pada pola interaksi sosial mahasiswa, sekaligus
memperkaya kajian sosiologi, khususnya dalam konteks di lingkungan perguruan tinggi.

Metodologi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang
dilakukan untuk meneliti pada kondisi alamiah (Sugiyono, 2019). Dengan menggunakan
metode deskriptif maka peneliti melakukan penelitan yang dilakukan secara langsung dan
terjun ke lapangan, berperan sebagai pengamat, membuat kategori pelaku, memperhatikan
dan mengamati fenomena, mencatat dalam sebuah buku catatan, dan tidak melakukan
manipulasi pada fokus penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Hukum dan IImu
Sosial Undiksha, yang merupakan salah satu Universitas yang berada di kota Singaraja,
Buleleng, Bali.

Penentuan narasumber dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Penentuan narasumber meliputi kriteria, yakni mahasiswa aktif dan perwakilan setiap
prodi yang ada di Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial yang pernah melakukan perilaku
phubbing dalam lingkungan Fakultas Hukum dan IImu Sosial Undiksha. Teknik
pengmpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data primer dan dan
sekunder. Menurut Purwanto (2022) data primer adalah data yang dilakukan melalui
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wawancara mendalam dan observasi langsung. Data sekunder yang diproleh dalam
penelitian ini melalui jurnal, buku, web dan lainnya yang memiliki kaitan dengan fokus
penelitian penulis. Proses analisis validitas data menggunakan teknik analisis Miles dan
Huberman, dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap pengumpulan data, peneliti memperoleh data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk
memastikan data yang diperoleh bersifat faktual. Selanjutnya, pada tahap reduksi data,
peneliti melakukan proses seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta
pengelompokan data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu terkait perilaku phubbing
dan dampaknya terhadap pola interaksi mahasiswa. Data yang tidak relevan disisihkan
agar analisis lebih terarah. Tahap berikutnya adalah penyajian data, di mana data yang telah
direduksi disusun secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif dan bagan untuk
memahami pola interaksi dan kecenderungan data yang muncul. Terakhir, pada tahap
penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang
telah disajikan untuk menemukan makna, pola, dan hubungan yang menjawab rumusan
masalah. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi secara terus-menerus dengan
cara membandingkan data antar sumber (triangulasi) agar hasil penelitian memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Abdurrahim et al. (2025) interaksi sosial merupakan hubungan yang bersifat
dinamis, hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial juga sering digunakan oleh
seseorang melalui perantara smartphone yang dianggap lebih memudahkan komunikasi,
namun menurut Wati et al (2024) bahwa interaksi menjadi kurang efektif apabila saat
berinteraksi salah satu pelakunya fokus pada smartphone, pelaku ini dapat disebut sebagai
phubbing.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa perilaku phubbing
tidak selalu dilakukan secara terus menerus, tetapi muncul secara berulang dalam satu
interaksi. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa Mahasiswa
FHIS Undiksha biasanya mulai membuka smartphone setelah percakapan berlangsung
kurang dari 10 menit. Berdasarkan hasil observasi bahwa perilaku phubbing awalnya
dilakukan oleh satu anggota bukan langsung semua anggota melakukan phubbing, namun
diawali oleh satu anggota dan selanjutnya diikuti oleh beberapa anggota lain, hal ini terjadi
secara berulang berdasarkan hasil pengamatan peneliti. Phubbing merupakan tindakan
menghina seseorang dalam lingkup sosial dengan hanya memperhatikan smartphone saat
berbicara dan tidak berbicara secara langsung dengan lawan bicara, dari perilaku tersebut
ditemukan dampak phubbing pada pola interaksi mahasiswa FHIS yang dikaji berdasarkan
konsep utama teori interaksi simbolik berdasarkan pandangan George Herbert Mead, yaitu
mind (pikiran), self (diri), dan society (masyarakat).
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Gambar 1. Dampak phubbing pada pola interaksi mahasiswa FHIS Undiksha

Dampak Phubbing pada Pola Interaksi Mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial
Undiksha

Adapun beberapa dampak perilaku phubbing pada pola interaksi mahasiswa Fakultas
Hukum dan Ilmu Sosial Undiksha dapat dilihat berdasarkan tiga ide konsep intraksionisme
simbolik dari pandangan George Herbert Mead meliputi:

Pertama, dampak phubing pada mind (pikiran). Ketergantungan terhadap smartphone
membuat mahasiswa kurang mampu memusatkan pikiran mereka pada interaksi sosial
yang sedang berlangsung, sehingga memunculkan respon yang cenderung lambat dan
kurang relevan saat melakukan interaksi secara langsung. Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori Interaksionisme Simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead,
khususnya pada konsep mind (pikiran), yang menjelaskan bahwa pada saat manusia
berinteraksi akan memunculkan respon pada dirinya sendiri. Dalam konteks phubbing yang
terjadi, proses mind atau berpikir tersebut tidak berlangsung secara optimal dimana
seharusnya individu berfikir sebelum memberikan respon atau memberi jawaban kepada
orang lain tapi karena fokus mahasiswa terpecah menjadi dua antara percakapan secara
langsung dan smartphone sehingga memunculkan respon yang cenderung lambat dan
kurang relevan karena proses mind (pikiran) tidak berlangsung dengan optimal. Hasil
temuan penelitian ini memiliki keselarasan dengan hasil penelitain yang dilakukan Nazir
(2025) yang menyatakan bahwa perilaku phubbing merupakan suatu perilaku yang
mengganggu komunikasi dengan lawan bicaranya.

Kedua, dampak phubbing pada self (diri). Phubbing berdampak pada mahasiswa yakni
membuat mahasiswa kurang mampu merefleksikan apakah sikapnya sudah tepat atau
tidak saat berinteraksi, sehingga menurunkan hubungan interpersonal, empati, dan
kesadaran sosial. Temuan penelitian ini memiliki kaitan dengan teori interaksi simbolik
dimana menurut Ritzer & Douglas (2010) secara umum self (diri) merupakan cara orang
memberikan tanggapan terhadap apa yang ia tunjukkan kepada orang lain dan dimana
tanggapannya sendiri menjadi tindakannya. Self (diri) dapat juga dipahami sebagai
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refleksivitasi atau kemampuan untuk menempatkan diri secara tak sadar ketempat orang
lain dan betindak seperti mereka bertindak. Refleksivitas adalah suatu proses
mengeksplorasi dan memeriksa diri kita sendiri, perspektif kita, pengalaman dan
tindakan/interaksi (Purnasari dkk ,2023). Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa
ketika mahasiswa melakukan phubbing, mahasiswa belum sepenuhnya mampu
menempatkan diri pada posisi temannya secara sopontan saat interaksi berlangsung. Proses
refleksivitas tersebut tidak berlangsung secara langsung. Informan cenderung menyadari
dampak tindakannya setelah interaksi berlangsung atau setelah mereka berhenti
menggunakan smartphone, sehingga perilaku phubbing menurunkan hubungan
interpersonal, empati, dan kesadaran sosial.

Ketiga, dampak phubbing pada society (masyarakat). Ketika mahasiswa Fakultas Hukum
dan Ilmu Sosial (FHIS) melakukan phubbing saat berinteraksi menimbulkan perasaan tidak
dihargai dan dianggap tidak sopan oleh lawan bicaranya, situasi ini terjadi ketika seseorang
sedang menyapaikan pendapat atau pengalaman pribadi namun perhatian lawan bicaranya
melakukan perilaku phubbing, kondisi tersebut dianggap tidak sesuai dengan ekspetasinya,
dimana ekspetasi individu tersebut bahwa lawan bicaranya dapat mendengarkan dan
memberikan respon secara aktif namun mahasiswa Fakultas Hukum dan IImu Sosial
menyatakan bahwa meskipun perilaku phubbing merupakan perilaku yang kurang sopan
dan tidak sesuai dengan ekspetasi, namun perilaku tersebut sudah dianggap biasa terjadi
di lingkungan mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Undiksha. Temuan hasil
penelitian berkaitan dengan teori interaksi simbolik pada aspek society (masyakat), dimana
Ritzer & Douglas (2010) menyatakan bahwa masyarakat merupakan kumpulan tanggapan
yang membentuk individu, dalam tingkat kamsyarakatan Mead mengemukakan pranata
sosial, pranata sosial merupakan kebiasaan hidup suatu komunitas, dimana keseluruhan
tindakan tertuju pada individu berdasarkan keadaan tertentu menurut cara pandang yang
sama, sehingga tindakan dan perilaku seseorang dikendalikan berdasarkan norma dan
ekspetasi yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Dari hasil penelitian dapat dipahami
bahwa ketika mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial merasa bahwa perilaku phubbing
merupakan perilaku yang dianggap kurang sopan dan tidak sesuai harapan mereka saat
berkomunikasi meskipun perilaku tersebut dianggap sebagai perilaku yang sudah biasa
dilakukan, sehingga dapat dipahami bahwa perilaku phubbing berdampak pada aspek
society (masyarakat). Temuan penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian yang
dikemukakan Anggia dkk (2024) yang menyatakan bahwa perilaku phubbing merupakan
suatu perilaku yang normal karena semua orang juga melakukan hal tersebut.

Simpulan

Kesimpulan pada penelitian ini dengan judul Dampak Phubbing pada Pola Interaksi
Mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Undiksha, bahwasanya perilaku phubbing
memiliki dampak negatif pada pola interaksi mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial
Undiksha. Berdasarkan teori interaksi simbolik bahwa perilaku phubbing dapat berdampak
pada aspek mind (pikiran) menyebabkan respon mahasiswa yang cenderung lambat dan
kurang relevan dengan konteks pembicaraan, karena respon yang lambat dan tidak relevan
dapat menurunkan efektivitas pertukaran makna dalam interaksi sosial. Hal ini berdampak
langsung pada kualitas diskusi, dampak phubbing pada self (diri) menyebabkan mahasiswa
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kurang mampu untuk melakukan refleksi diri saat interaksi sosial berlangsung, rendahnya
kemampuan refleksi diri akibat phubbing mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung
kurang peka terhadap norma dan etika interaksi sehingga menyebabkan kurangnya
kemampuan untuk melakukan refleksi diri. Selanjutnya perilaku phubbing juga berdampak
pada society (masyarakat) dimana dengan mengabaikan seseorang dianggap tidak sopan
namun pada saat ini hal tersebut sudah dianggap biasa saja untuk dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Undiksha, normalisasi perilaku mengabaikan
lawan bicara menunjukkan adanya pergeseran nilai sosial dalam interaksi. Jika dibiarkan,
hal ini menurunkan kualitas hubungan sosial dan rasa saling menghargai antarindividu.
Dengan demikian, temuan penelitian ini memiliki implikasi penting dalam bidang sosial.
Secara praktis, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terkait etika
penggunaan smartphone dalam interaksi langsung guna menjaga kualitas komunikasi
interpersonal. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori interaksi simbolik
dalam memahami fenomena phubbing sebagai bentuk perubahan makna dalam interaksi
sosial di era digital. Selain itu, secara sosial, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya
intervensi berupa edukasi literasi digital dan penguatan nilai-nilai kesopanan dalam
berinteraksi agar tidak terjadi penurunan kualitas hubungan sosial di kalangan
mahasiswa.Dengan adanya penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat menjadikan
penelitian ini sebagai sebuah refrensi dalam mengembangkan kajian terkait perilaku
phubbing menjadi lebih luas dan mendalam dengan mengkaji perilaku phubbing dalam
perspektif ilmu lain seperti pisikologis, budaya, dan lainnya, peneliti lanjutan juga dapat
mengkaji dampak jangka panjang perilaku phubbing dalam konteks hubungan dengan
keluarga.
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